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BAB IV 

PEMAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

 

A. Temuan Penelitian 

1. Gambaran Umum  Lokasi Penelitian 

a. Letak Monografi 

Desa Hampalit adalah salah satu desa yang terletak di wilayah 

Kecamatan Katingan Hilir Kabupaten Katingan Provinsi Kalimantan 

Tengah. Dengan luas wilayah desa Hampalit 25200 H. Dengan 

batasan-batasan wilayah sebagai berikut: 

1) Sebelah utara  : Desa Telangkah dan Sungai Kalanaman 

2) Sebelah timur  : Desa Telangkah 

3) Sebelah barat   : Kecamatan Cempaga Hulu 

4) Sebelah selatan: Tumbang Liting
42

 

 

b. Kondisi Demografi 

1) Jumlah Penduduk 

Berdasarkan catatan penduduk tahun 2010,  jumlah 

penduduk desa Hampalit sekarang tercatat sebanyak 4.205 jiwa, 

dengan jumlah 1.014 kepala keluarga, yang  terdiri dari 2.125 laki-

laki dan 2.080 perempuan.  
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 Wawancara dengan Kades Fandede Di Desa Hampalit, tanggal 21 Juli 2010. 
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Untuk lebih jelasnya dilihat pada tabel berikut: 

TABEL 1 

PENDUDUK DESA HAMPALIT 

MENURUT JENIS KELAMIN -
43

 

  

No Jenis kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 2.125 

2 Perempuan 2.080 

 Jumlah 4.205  

 

 

2) Mata pencaharian 

Keadaan lingkungan mempengaruhi pola hidup masyarakat 

setempat sehingga mereka memiliki berbagai macam mata 

pencaharian, diantaranya adalah Pedagang, Mendulang, Petani, 

Tukang Kayu dan Batu, PNS, Polisi, Dokter, dan lain sebagainya. 

 

3) Agama 

Agama penduduk di desa Hampalit  beragam terdiri dari 

agama Islam, Kristen Protestan, Kristen Katholik, Hindu dan 

Budha. Mengenai jumlah pemeluk agama tersebut dapat dilihat 

dalam tabel berikut ini: 
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 Wawancara dengan Kades Fandede dan Dokumentasi Di Desa Hampalit tanggal, 22 Juli 

2010. 
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TABEL 2 

PENDUDUK DESA HAMPALIT MENURUT AGAMA-
44

 

No Agama Jumlah 

1 Islam 3.752 

2 Kristen protestan 156 

3 Kristen katholik 78 

4 Hindu 219 

5 Budha - 

 Jumlah total 4.205 

 

Berdasarkan data tersebut, agama Islam merupakan agama 

mayoritas yang dianut oleh masyarakat yang berada di desa Hampalit. 

Sedangkan agama-agama yang lainnya adalah agama minoritas yang 

dianut oleh masyarakat yang berada di desa Hampalit. 

Sarana peribadatan di desa Hampalit pada kondisi sekarang yaitu 

berdirinya sebagian bangunan tempat-tempat ibadah masing-masing 

penganut diantaranya adalah: Masjid dan Mushola, Gereja. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

TABEL3 

SARANA KEAGAMAAN DI DESA HAMPALIT -
45

 

No Jenis Tempat Ibadah Jumlah 

1 

 

Masjid dan 

Moshola 

4 

11 

2 Gereja 4 

3 Pura - 

4 Wihara - 
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 Wawancara dengan Kades Fandede dan Dokumentasi Di Desa Hampalit tanggal, 22 Juli 

2010. 
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 Observasi dan Dokumentasi Di Desa Hampalit tanggal, 22 Juli 2010. 
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4) Pendidikan 

Dalam bidang pendidikan di desa Hampalit terdapat sarana 

pendidikan seperti: Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Taman 

Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar Negeri (SDN), Madrasah 

Ibtidaiyah (MI),) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), 

Madrasah Tsanawiyah (MTs), Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), Madrasah Aliyah (MA). 

untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

TABEL4 

SARANA PENDIDIKAN DI DESA HAMPALIT -
46

 

No Jenis pendidikan Jumlah 

1 PAUD 1 

2 TK 5 

3 SDN/ Sederajat 4 

4 MI 1 

5 SMP/Sederajat 3 

6 MTS 1 

7 SMK 1 

8 MA 1 

 

2. Subjek Penelitian 

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi penulis 

membatasi subjek dari 125 KK yang memiliki anak prasekolah di desa 

Hampalit, maka di jadikan sebagai subjek penelitian ini 9 Kepala 

Keluarga. Untuk lebih jelasnya masing-masing subjek sebagai berikut: 
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 Observasi dan Dokumentasi Di Desa Hampalit tanggal, 22 Juli 2010. 
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TABEL 5 

DATA SUBJEK PENELITIAN DI DESA HAMPALIT - 
47

 

 

 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 10 KK 

yaitu: 

1. MW dan NR   

2. NRD dan FTM 

3. AND dan IW 

4. HS dan RD 

5. MM dan VD 

6. JB dan AS 

7. MA dan NS 

8. AH dan MLD 

9. HR dan  SR 
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 Observasi dan Wawancara, dengan Kades Di Desa Hampalit tanggal, 24 Juli 2010. 

NO 
Nama Inisial 

Pendidkan 

Terakhir Pekerjaan Usia 
Jumlah  

Ayah Ibu Ayah Ibu Ayah Ibu Ayah Ibu Anak 
Anak 

1 2 1 2 1 2 1 2 3 

1 MW NR SMA SMK DAGANG IRT 21 21 3 1 

3 NRD FTM SMP SD SWASTA IRT 36 30 4,2 3 

4 AND IW SMP SD SWASTA IRT 30 29 4,6 2 

5 HS  RD SMP SLTP SWASTA IRT 31 23 3,3 1 

6 MM VD MAN PGRI SWASTA DAGANG 33 28 4 2 

7 JB AS PNPES MAS SWASTA IRT 42 32 3,7 3 

8 MA NS MAS MAS SWASTA IRT 26 24 3,6 1 

9 AH MLD PNPES MAS SWASTA IRT 38 24 4,2 1 

10 HR SR SMP SD SWASTA IRT 32 22 4,9 1 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembinaan adalah upaya yang dilaksanakan secara sadar, berencana, 

terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, 

menumbuhkan, membimbing, mengembangkan pengetahuan dan kecakapan 

yang sudah ada agar lebih berdaya guna dan berhasil guna dalam rangka 

pembentukan kearah yang lebih maju, serta mendapatkan pengetahuan dan 

kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup. Pembinaan juga berupa 

aktivitas atau tingkah laku yang dilakukan orang tua sebagai wujud dari rasa 

tanggung jawab terhadap pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan anak 

menuju ke arah yang lebih baik.  

Pembinaan keagamaan anak adalah menerapkan  keagamaan kepada 

anak dalam keluarga seperti akidah, syariah dan akhlak, untuk menuju hidup 

bahagia di dunia dan akhirat. 

Tentunya untuk mencapai tujuan tersebut, orang tua harus mengetahui 

dan memahami tujuan dari pembinaan keagamaan, materi apa yang diberikan 

kepada anak, metode yang baik dan tepat  digunakan untuk menyampaikan 

pembinaan keagamaan anak , dalam penelitian ini penulis akan sajikan 

mengenai pembinaan keagamaan yang dilakukan orang tua teradap anak di 

desa Hampalit.  

Adapun data yang akan penulis sajikan bersumber dari hasil observasi, 

wawanacara dan dokumentasi.  


